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Abstract. Problem solving in permutation and combination requires the ability to understand context, choose 

strategies, and perform calculation procedures accurately. Based on the analysis of students' answers, it was 

found that difficulties arose consistently at each stage of problem solving according to Polya, namely the problem 

understanding stage, the planning stage, the plan implementation stage, and the rechecking stage. In general, 

students' weaknesses are not only related to their understanding of permutation and combination concepts, but 

also to their inability to apply problem-solving steps systematically. The results of the study indicate the need for 

a learning approach that not only focuses on mastering formulas, but also strengthens problem literacy, the ability 

to identify relevant information, and the selection of solution strategies appropriate to the characteristics of the 

problem. In addition, the habit of reflection through reviewing the process and results of the solution needs to be 

developed consistently so that students are able to recognize mistakes and improve their accuracy in solving 

permutation and combination word problems in a more accurate, logical, and structured manner. 
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Abstrak. Pemecahan masalah pada materi permutasi dan kombinasi menuntut kemampuan memahami konteks, 

memilih strategi, dan melakukan prosedur perhitungan dengan tepat. Berdasarkan analisis hasil jawaban siswa, 

ditemukan bahwa kesulitan yang dialami muncul pada setiap tahapan pemecahan masalah menurut Polya, yakni 

dalam memahami masalah, perencanaan, pelaksanaan rencana, dan memeriksa kembali. Secara umum, kelemahan 

siswa tidak hanya berkaitan dengan pemahaman konsep permutasi dan kombinasi, tetapi juga dengan 

ketidakmampuan menerapkan langkah pemecahan masalah secara sistematis. Hasil penelitian mengindikasikan 

bahwa perlunya pendekatan pembelajaran yang berfokus pada penguasaan rumus, memperkuat literasi masalah, 

kemampuan mengidentifikasi informasi yang relevan, serta dalam memilih strategi penyelesaian yang tepat terkait 

permasalahan. Selain itu, pembiasaan refleksi melalui kegiatan memeriksa kembali proses dan hasil penyelesaian 

perlu dikembangkan secara konsisten agar siswa mampu menyadari kesalahan yang terjadi dan meningkatkan 

ketelitian dalam penyelesaian soal cerita pada materi permutasi dan kombinasi dengan akurat, logis, dan 

terstruktur. 

 

Kata kunci: Pemahaman Konteks; Pemecahan Masalah; Permutasi dan Kombinasi; Refleksi Proses; Strategi 

Penyelesaian 

 

1. LATAR BELAKANG 

Matematika mempunyai peran penting dalam berkehidupan sehari-hari. Berbagai 

persoalan, baik yang dihadapi individu, masyarakat, maupun dalam ranah ilmiah, dapat 

diselesaikan melalui pendekatan matematika. Dalam menjalani aktivitas sehari-hari, individu 

sering dihadapkan dengan situasi yang menuntut kemampuan berpikir logis dan analitis, seperti 

membuat keputusan finansial, mengatur jadwal, atau memahami data statistik dalam berita. 

Matematika menyediakan keterampilan dasar yang dibutuhkan untuk menghadapi situasi 

tersebut.  

Matematika berfokus pada penguasaan konsep, serta bertujuan mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan masa depan yang memerlukan kemampuan dalam memecahkan 

masalah. Kesulitan dan kendala yang dialami siswa merupakan bagian dari proses belajarnya. 
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Pembelajaran yang baik justru mendorong siswa untuk mengenali, menilai, dan memperbaiki 

kesalahan tersebut sehingga mereka dapat menemukan strategi penyelesaian yang lebih efektif. 

Karena itu, guru perlu memahami pola kesulitan yang dialami siswa untuk menyusun strategi 

pembelajaran yang tepat sasaran. 

Permutasi dan kombinasi sering dianggap sulit oleh banyak siswa. Meskipun mereka 

telah mempelajari rumus-rumus dasarnya, kesulitan masih muncul terutama ketika menghadapi 

soal cerita. Hal ini terjadi karena siswa tidak hanya perlu mengingat rumus, tetapi juga 

memahami konteks soal, menentukan apakah situasinya termasuk permutasi atau kombinasi, 

serta memilih strategi penyelesaian yang sesuai. Bagi siswa, berpikir kritis dapat membantu 

proses pembelajaran dalam mengembangkan penalaran kritis, pengetahuan kognitif, dan 

keterampilan pemecahan masalah (Novandi et al., 2025). Dalam topik permutasi dan 

kombinasi, kemampuan ini sangat diperlukan karena penyelesaiannya menuntut ketelitian 

dalam menganalisis situasi. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa siswa sering mengalami 

kesulitan dalam membedakan permutasi dan kombinasi, mengidentifikasi informasi penting 

pada soal, dan menerapkan langkah penyelesaian secara runtut (Kairuddin et al., 2025). 

Kesalahan tersebut dapat berupa salah memahami pertanyaan, salah memilih rumus, keliru 

dalam perhitungan, hingga tidak mampu menyusun kesimpulan sesuai permintaan soal. 

Hambatan-hambatan ini menyebabkan siswa belum maksimal pada hasil belajarnya. 

Polya mengemukakan bahwa pemecahan masalah melibatkan empat tahap utama: (1) 

memahami masalah, (2) merencanakan solusi, (3) melaksanakan rencana, dan (4) 

mengevaluasi kembali hasil. Tahapan tersebut dapat digunakan sebagai acuan untuk 

mengidentifikasi secara lebih mendalam bagian mana dari proses penyelesaian masalah yang 

menjadi titik kesulitan siswa. Dengan menganalisis hambatan berdasarkan tahapan Polya, guru 

dapat mengetahui fase mana yang paling sering menimbulkan kesulitan ketika siswa 

mengerjakan soal cerita pada materi permutasi dan kombinasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian yang dilakukan bertujuan mengidentifikasi 

kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam penyelesaian soal cerita terkait permutasi dan 

kombinasi. Penelitian yang dilakukan berfokus pada identifikasi jenis-jenis kesulitan yang 

terjadi pada siswa, tahap Polya yang paling banyak menjadi sumber hambatan, serta faktor 

yang memengaruhi kemampuan siswa pemahaman dan penyelesaian masalah pada materi 

permutasi dan kombinasi. Harapannya, hasil penelitian yang dilakukan dapat mendukung 

perumusan strategi pembelajaran yang lebih efektif sehingga dapat mendukung siswa 
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mengoptimalkan kemampuannya untuk berpikir kritis serta sistematis dengan memecahkan 

persoalan kontekstual matematika. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika disebabkan karena siswa 

tidak teliti dalam membaca dan memahami maksud dari setiap kalimat yang ada pada soal, 

termasuk ketika mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan. Siswa juga kesulitan 

dalam menerapkan dasar dari konsep matematika lalu mengaitkannya dengan kehidupan 

sehari-hari serta dalam menyelesaikan berbagai persoalan kontekstual matematika yang 

dihadapi. 

Tahapan dalam memecahkan masalah dalam konteks matematika mencakup 

kemampuan memahami masalah, merencanakan dan melaksanakan penyelesaian, serta 

memeriksa kembali solusi yang diperoleh. Polya (1973) menyatakan bahwa pemahaman 

informasi soal dan keterkaitan konsep dengan konteks kehidupan sehari-hari merupakan bagian 

penting dalam proses tersebut. Dalam penelitian yang dilakukan, akan digunakan tahapan 

pemecahan masalah Polya sebagai kerangka teoritis, dengan indikator yang disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Indikator Pemecahan Masalah Berdasarkan Langkah Polya 

Indikator Polya Sub Indikator Pemecahan Masalah 

Memahami Masalah 1. Menuliskan kalimat matematis dari 

informasi yang diperoleh dalam soal. 

2. Menuliskan pertanyaan dalam soal secara 

tepat. 

Merencanakan Pemecahan Masalah 1. Memiliki cara penyelesaian masalah yang 

tepat. 

2. Menentukan rumus yang tepat. 

Melaksanakan Rencana 1. Memasukkan bilangan sesuai dengan 

rumus yang digunakan. 

2. Menuliskan cara dengan lengkap dan 

runtut. 

3. Memiliki kemampuan operasi hitung yang 

baik. 

Memeriksa Kembali 1. Mengecek ulang hasil pengerjaan untuk 

memastikan kebenarannya. 

2. Menuliskan satuan panjang pada proses 

pengerjaan dan hasil akhir. 

3. Menuliskan kesimpulan di akhir jawaban. 

4. Menelaah kesulitan yang dialami saat 

mengerjakan soal. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan pendekatan kontekstual, 

kemampuan dalam merepresentasikan serta memahami konsep yang berperan penting dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran. Pendekatan kontekstual mampu mengembangkan 
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kemampuan siswa dalam mengenali hubungan serta membentuk model aljabar berdasarkan 

soal cerita (Musyarofah et al., 2025). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Moleong (2017), penelitian 

kualitatif deskriptif bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, 

seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan secara menyeluruh. Pemahaman terhadap 

fenomena tersebut diperoleh dengan mendeskripsikannya menggunakan bahasa dan diksi yang 

mudah dipahami dan sesuai dengan situasi. Penelitian yang dilakukan berfokus pada 

pengamatan berbagai kesulitan yang muncul pada penyelesaian soal kontekstual terkait 

permutasi dan kombinasi.  

 Pengumpulan data diperoleh melalui tes tertulis dengan tiga soal uraian sebagai 

instrumen penelitian. yang dikerjakan secara individu dan berfokus pada penyelesaian masalah 

menggunakan tahapan Polya. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan cara 

mengelompokkan jenis kesalahan siswa berdasarkan empat tahap Polya. Penelitian dilakukan 

di salah satu SMA di Bandung dengan melibatkan guru matematika sebagai subjek dalam 

penelitian, serta siswa kelas XII IPA 2. Selanjutnya, sebanyak tiga siswa dari kelas XII IPA 2 

dipilih sebagai subjek wawancara dengan kategori sebagai berikut: 

a. Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah kategori tinggi; 

b. Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah kategori sedang; 

c. Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah kategori rendah. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Tes 

Pelaksanaan tes telah dilakukan di kelas XII IPA 2 di salah satu sekolah Bandung pada 

pokok bahasan permutasi dan kombinasi, tes diujikan pada 31 siswa. Tabel berikut menyajikan 

hasil tes siswa pada materi permutasi dan kombinasi. 

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

No. Data Nilai 

1 Nilai Rata-rata 62,73 

2 Standar Deviasi 9,25 

3 Nilai Minimum 46 

4 Nilai Maksimum 90 

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata skor tes dari 25 siswa adalah 62,73. Untuk menentukan 

klasifikasi kategori dari tes kemampuan pemecahan masalah, standar deviasi dari tes tersebut 
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adalah 9,25. Dari hasil penilaian yang dilakukan, diperoleh skor minimum 46 dan skor 

maksimum 90 pada kemampuan pemecahan masalah siswa. Berdasarkan rentang skor ini, 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dapat dikategorikan ke dalam beberapa 

kelompok. Klasifikasi kemampuan siswa kelas 12 dari hasil tes disajikan sebagai berikut. 

Tabel 3. Klasifikasi Kategori dari Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Rentang Nilai Kategori Jumlah Siswa Persentase 𝑥 ≥ 71,98 Tinggi 3 10% 53,48 ≤ 𝑥 < 71,98 Sedang 24 80% 𝑥 < 53,48 Rendah 3 10% 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa dalam satu kelas, kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah sangat beragam. Mayoritas siswa dikategorikan dalam kemampuan 

sedang, yaitu sebanyak 24 siswa atau setara dengan 80%. Sementara itu, kategori kemampuan 

rendah dan tinggi masing-masing diisi oleh 3 siswa dengan persentase 10%. Berdasarkan hasil 

klasifikasi tersebut, ditemukan pula berbagai bentuk kesulitan siswa pada setiap tahap 

pemecahan masalah menurut Polya, sebagaimana disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Persentase Hasil Pemecahan Masalah Siswa dengan Langkah Polya 

Butir Soal 
Memahami 

Masalah 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

Melaksanakan 

Rencana 

Memeriksa 

Hasil Kembali 

1 6,6% 96,6% 96,6% 20% 

2 6,6% 50% 40% 0% 

3 13,3% 86,6% 86,6% 6,6% 

4 26,6% 93,3% 93,3% 10% 

Rata-rata 13,3% 83,3% 76,6% 13,3% 

Hasil Wawancara 

Wawancara Siswa A1 (Kemampuan Pemecahan Masalah Kategori Rendah) 

Dalam mengerjakan soal nomor 3, Siswa A1 melakukan kesalahan. Soal tersebut 

meminta siswa mencari jumlah kemungkinan pemilihan soal oleh seorang peserta ujian. Dalam 

ujian tersebut terdapat 10 soal, Peserta ujian diwajibkan mengerjakan 8 dari 10 soal yang 

tersedia, dengan ketentuan soal nomor 2, 4, dan 10 harus dikerjakan. 

 

Gambar 1. Soal Nomor 3 

Karena menganggap soal bersifat sederhana, siswa langsung melakukan perhitungan 

tanpa terlebih dahulu mengidentifikasi informasi yang diketahui dan pertanyaan yang diajukan. 

Meskipun begitu, siswa justru salah dalam merencanakan pemecahan masalah, yang mana 



 

 

 
Analisis Kesulitan Siswa Kelas XII dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi Permutasi dan Kombinasi 

 

83        BILANGAN – VOLUME. 3 NOMOR. 6, DESEMBER 2025  

 
 

siswa menuliskan rumus C(18,8). Siswa A1 mengaku bahwa angka 8 diperoleh dari banyaknya 

soal yang harus dikerjakan, sedangkan 18 diperoleh dari hasil penjumlahan antara total soal 

(10) dengan soal yang harus dipilih (8). Kesalahan tersebut berpengaruh terhadap tahapan 

penyelesaian berikutnya, sehingga menyebabkan jawaban akhir yang diperoleh menjadi tidak 

tepat. 

Di samping itu, siswa cenderung tidak melakukan tahap pemeriksaan ulang, baik 

terhadap jawaban maupun proses yang telah dikerjakan. Siswa A1 mengaku tidak memiliki 

kebiasaan untuk melakukan pemeriksaan ulang karena merasa hasil perhitungan pertama sudah 

benar. Padahal, apabila siswa melakukan pengecekan sederhana seperti membandingkan 

kembali konteks soal dengan rumus yang digunakan atau memastikan bahwa syarat yang harus 

dipenuhi adalah ݊ ≥  maka kesalahan perencanaan dan perhitungan tersebut dapat terdeteksi ,ݎ

lebih awal. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa siswa tidak semata-mata mengalami 

kekeliruan dalam memahami makna parameter kombinasi, tetapi juga kurang menerapkan 

langkah akhir dalam pemecahan masalah yaitu memeriksa atau mengevaluasi hasil yang 

diperoleh. 

Wawancara Siswa A2 (Kemampuan Pemecahan Masalah Kategori Sedang) 

Siswa A2 belum berhasil menyelesaikan permasalahan soal nomor 5 secara tuntas. Pada 

tahap awal pemecahan masalah, siswa belum mengidentifikasi informasi penting secara 

eksplisit seperti bagian yang diketahui dan pertanyaan yang diajukan. Meskipun demikian, 

siswa tampak memiliki pemahaman bahwa pemilihan karyawan dikelompokkan menjadi dua 

kategori, yakni laki-laki dan perempuan. 

 

Gambar 2. Permasalahan Nomor 5 

Namun, dalam tahap melaksanakan rencana, siswa belum menyelesaikan langkah 

penyelesaian secara lengkap. Siswa hanya menentukan banyaknya cara memilih karyawan 

laki-laki dan perempuan secara terpisah tidak melanjutkan proses penyelesaian dengan 

menggabungkan kedua hasil pemilihan tersebut untuk memperoleh banyaknya cara menyeleksi 

keseluruhan karyawan. Padahal, kedua hasil kombinasi tersebut seharusnya dikalikan untuk 

mendapatkan jumlah keseluruhan cara pemilihan karyawan yang terdiri dari dua kelompok 

berbeda (saling bebas). 
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Dalam fase pengecekan ulang solusi, siswa umunya mengabaikan penulisan 

kesimpulan akhir atas jawaban yang diperoleh serta mengabaikan pemeriksaan ulang terhadap 

tahapan penyelesaian yang telah dilakukannya. Akibatnya, kesalahan prosedural tidak 

teridentifikasi dan solusi akhir tidak diperoleh. 

Berdasarkan hasil tersebut, terlihat adanya kesulitan yang dialami siswa dalam 

melanjutkan langkah penyelesaian atau dalam menerapkan prosedur secara lengkap. Siswa 

sebenarnya memahami konsep pemilihan menggunakan kombinasi, tetapi belum menerapkan 

langkah akhir yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah secara utuh. 

Wawancara Siswa A3 (Kemampuan Pemecahan Masalah Kategori Tinggi) 

Dalam menjelaskan proses penyelesaiannya untuk keseluruhan soal yang diberikan, 

siswa menyampaikan bahwa proses diawali dengan penulisan informasi penting pada bagian 

yang diketahui serta pertanyaan yang diajukan. Siswa menjelaskan bahwa kondisi tersebut 

mempermudah pemahamannya terhadap konteks setiap soal sebelum menentukan langkah 

selanjutnya. 

Pada tahap perencanaan, siswa menyampaikan bahwa ia menganalisis jenis 

permasalahan pada setiap soal dengan terlebih dahulu mengidentifikasi apakah situasi soal 

berkaitan dengan permutasi atau kombinasi. Siswa menyebutkan bahwa pemilihan rumus 

dilakukan berdasarkan ciri utama soal, yaitu apakah urutan penting atau tidak. Setelah itu, 

siswa melanjutkan pengerjaan dengan menerapkan rumus yang sesuai pada setiap soal dan 

menyelesaikan perhitungan secara sistematis. 

Pada tahap pelaksanaan pemecahan masalah, siswa menunjukkan konsistensi dalam 

menggunakan prosedur yang tepat serta melakukan perhitungan dengan benar. Semua langkah 

penyelesaian dituliskan secara runtut sehingga alur pikir dapat diikuti dengan jelas. 

Namun, pada tahap akhir, siswa mengakui bahwa ia tidak menuliskan kesimpulan pada 

setiap soal, meskipun hasil perhitungan yang diperoleh sudah benar. Siswa menyatakan bahwa 

angka akhir yang ditulis sudah dianggap cukup sebagai jawaban sehingga tidak terpikir untuk 

menambahkan frasa penutup seperti “...cara” atau “...susunan” sebagai bentuk penyataan final 

dari hasil penyelesaian. 
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Gambar 3. Penyelesaian Semua Soal  

Wawancara Guru 

Berdasarkan keterangan guru, siswa kerap mengalami kesulitan dalam membedakan 

konsep permutasi, yang berdampak pada kesalahan penerapan pada soal-soal cerita. Guru 

menyampaikan bahwa siswa kerap menerapkan rumus yang tidak sesuai, yakni menggunakan 

kombinasi untuk soal permutasi dan sebaliknya. Hal ini dimungkinkan sebab siswa kurang 

memiliki pemahaman secara mendalam perbedaan antara kedua konsep tersebut, khususnya 

terkait makna “memperhatikan urutan” dan “tidak memperhatikan urutan” dalam konteks 

permasalahan nyata. 

Guru menambahkan bahwa meskipun latihan terkait permutasi dan kombinasi telah 

sering diberikan, kebingungan siswa tetap muncul karena mereka lebih menekankan pada 

hafalan rumus tanpa disertai pemahaman terhadap konsep dasar. Ketika berhadapan dengan 

soal cerita yang menuntut analisis konteks, siswa kesulitan menerjemahkan situasi ke dalam 

model matematika yang tepat sehingga menyebabkan kekeliruan dalam pemilihan permutasi 

dan kombinasi. Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan terhadap siswa. 

Siswa mengungkapkan bahwa mereka kerap lupa perbedaan konsep karena tidak memahami 

maknanya secara intuitif. 

Selain itu, guru juga menyebutkan bahwa faktor kesulitan tersebut berasal dari diri 

siswa sendiri. Sebagian siswa memiliki minat yang rendah terhadap matematika karena 

menganggapnya sebagai pelajaran yang sulit dan menakutkan. Sikap ini membuat mereka 

kurang fokus dalam memahami konsep abstrak seperti permutasi dan kombinasi, sehingga 

berdampak pada kemampuan mereka dalam menerapkan konsep secara tepat saat mengerjakan 

soal. 
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Pembahasan 

Analisis hasil tes dalam memecahkan masalah menunjukkan bahwa didukung oleh 

temuan wawancara, diperoleh kesulitan yang dialami siswa masih tampak pada proses 

penyelesaian permasalahan soal cerita terkait permutasi dan kombinasi. Kesulitan tersebut 

muncul dalam tiap fase pemecahan masalah yang mengacu pada langkah Polya, yaitu pada 

tahap pemahaman masalah, perencanaan dan pelaksanaan rencana penyelesaian, serta 

pengecekan ulang hasil jawaban. Ketidakmampuan siswa dalam menjalankan langkah-langkah 

tersebut berdampak pada ketidaktepatan prosedur menyebabkan jawaban yang dihasilkan 

menjadi keliru. 

Kesulitan siswa dalam memahami masalah 

Kesulitan pada fase pemahaman masalah menjadi salah satu hambatan yang paling 

sering dialami siswa. Beberapa siswa masih kesulitan dalam mengidentifikasi informasi yang 

tersedia maupun menentukan apa yang sebenarnya diminta dalam soal. Banyak dari mereka 

langsung melakukan perhitungan tanpa memahami konteks terlebih dahulu, sehingga prosedur 

yang dilakukan tidak sesuai dengan kebutuhan soal. 

Sejumlah siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa kesulitan ketika membaca soal 

berbentuk cerita karena harus memahami alur cerita sekaligus konsep matematika yang terkait. 

Ketidakmampuan mengenali kata kunci seperti “disusun”, “dipilih”, atau “urutan diperhatikan” 

membuat mereka bingung membedakan apakah masalah tersebut termasuk permutasi atau 

kombinasi. Hal ini menunjukkan bahwa aspek literasi matematika dalam memahami masalah 

masih perlu diperkuat. 

Selain itu, beberapa siswa membaca soal dengan tergesa-gesa sehingga menimbulkan 

kesalahan penafsiran. Misalnya, pada soal yang sebenarnya menuntut perhatian terhadap 

urutan, siswa justru menganggap urutan tidak berpengaruh karena hanya terfokus pada angka-

angka yang muncul, bukan konteks soal secara keseluruhan. Dengan demikian, kesulitan pada 

tahap memahami masalah bukan semata-mata dipicu oleh rendahnya pemahaman konseptual, 

melainkan juga oleh kebiasaan membaca soal tanpa melakukan analisis yang lebih teliti. 

Kesulitan siswa dalam merencanakan pemecahan masalah 

Kesulitan lain tampak ketika siswa harus menentukan strategi serta rumus yang tepat 

untuk digunakan dalam penyelesaian soal. Beberapa siswa terlihat ragu dalam memutuskan 

apakah situasi pada soal termasuk permutasi atau kombinasi. Sebagian siswa memilih rumus 

hanya berdasarkan hafalan, bukan berdasarkan pemahaman konsep. 

Sebagai contoh, pada soal yang menuntut penyusunan posisi di kursi, masih ada siswa 

yang menggunakan rumus kombinasi karena lebih terpengaruh oleh kata “memilih” 
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dibandingkan memahami bahwa konteksnya sebenarnya memperhatikan urutan tempat duduk. 

Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa siswa belum memahami konsep dasar bahwa 

permutasi memperhitungkan urutan, sedangkan kombinasi tidak. 

Kesulitan tersebut juga berkaitan dengan kemampuan mengambil keputusan dalam 

konteks matematika. Siswa yang belum memahami karakteristik suatu situasi matematis 

cenderung memilih strategi secara sembarang tanpa pertimbangan yang jelas. Akibatnya, 

meskipun mereka mengetahui rumus permutasi dan kombinasi, kesalahan tetap terjadi karena 

penerapannya tidak didasarkan pada analisis yang tepat. 

Kesulitan siswa dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah 

Pada tahap ini, berbagai hambatan yang dihadapi siswa terlihat pada pemahaman 

konsep dan kemampuan dalam melakukan operasi hitung. Jenis kesalahan yang ditemukan 

meliputi kesalahan memasukkan angka, kesalahan dalam operasi faktorial, kekeliruan saat 

menghitung hasil akhir, serta adanya siswa yang tidak menyelesaikan perhitungan hingga 

tuntas. 

Beberapa siswa juga tampak menggunakan prosedur perhitungan yang terlalu panjang 

tanpa melakukan penyederhanaan, sehingga meningkatkan peluang terjadinya kesalahan. 

Misalnya, ada siswa yang menghitung faktorial berukuran besar secara manual tanpa 

memanfaatkan teknik penyederhanaan yang dapat memudahkan proses. Hal ini menandakan 

bahwa siswa belum memiliki kebiasaan untuk menerapkan alternatif penyelesaian yang lebih 

optimal dalam melakukan perhitungan. 

Selain itu, terdapat siswa yang sebenarnya telah memilih rumus dengan tepat, tetapi 

tetap melakukan kesalahan pada langkah pengerjaannya, sehingga hasil akhir tetap tidak sesuai. 

Hal ini mengindikasikan bahwa penguasaan prosedural siswa masih perlu ditingkatkan 

meskipun mereka memahami rumus yang digunakan. 

Kesulitan siswa pada penguasaan prosedur 

Pada tahapan terakhir, sebagian besar siswa belum memeriksa kembali kebenaran 

jawaban yang dihasilkan. Berdasarkan hasil wawancara, siswa mengungkapkan bahwa selama 

sudah mendapatkan hasil berupa angka, mereka menganggap soal tersebut selesai. Kebiasaan 

ini menunjukkan bahwa siswa belum terbiasa meninjau kembali proses maupun hasil kerja 

mereka untuk memastikan bahwa jawaban sesuai dengan konteks soal. 

Ketiadaan langkah verifikasi membuat siswa tidak menyadari kesalahan-kesalahan 

kecil, seperti kesalahan perhitungan, penggunaan rumus yang kurang tepat, atau hasil yang 

tidak sesuai dengan logika situasi. Sebagai contoh, terdapat siswa yang menghasilkan angka 

yang sangat besar padahal konteks soal hanya melibatkan jumlah objek yang relatif sedikit. 
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Kesalahan semacam ini sebenarnya dapat dihindari apabila siswa melakukan pemeriksaan 

ulang terhadap jawaban mereka. 

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari proses wawancara, dapat diketahui bahwa 

faktor yang paling memengaruhi kesulitan siswa saat memecahkan permasalahan kontekstual 

terkait permutasi dan kombinasi adalah kurangnya penguasaan langkah pemecahan masalah 

menurut Polya. Siswa cenderung langsung mengerjakan tanpa memahami konteks 

permasalahan terlebih dahulu, sehingga banyak terjadi kesalahan baik pada pemilihan rumus 

maupun pada proses perhitungan. Kesulitan-kesulitan tersebut tampak dalam setiap tahap 

pemecahan masalah, mulai dari pemahaman masalah, perencanaan dan pelaksanaan rencana 

penyelesaian, serta pemeriksaan ulang hasil jawaban. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa peserta didik kelas XII mengalami beragam 

kesulitan dalam memecahkan permasalahan kontekstual terkait permutasi dan kombinasi 

berdasarkan tahapan Polya. Pemecahan masalah dapat dijabarkan sebagai berikut: pertama, 

kesulitan dalam pemahaman masalah. Siswa belum sepenuhnya dapat mengidentifikasi 

informasi penting dari soal, sehingga keliru dalam memahami informasi yang diberikan dan 

pertanyaan yang diajukan. Mereka juga mengalami ketidakmampuan dalam memahami situasi 

yang disajikan dalam soal, sehingga tidak dapat menentukan apakah soal melibatkan permutasi 

atau kombinasi. Kedua, kesulitan dalam perencanaan penyelesaian. Siswa belum mampu 

menentukan strategi atau rumus yang sesuai, yang mengakibatkan sering tertukar antara 

penggunaan permutasi dan kombinasi, khususnya terkait pentingnya urutan dalam konteks 

soal. Ketiga, kesulitan dalam pelaksanaan rencana. Kesalahan masih terjadi pada langkah 

perhitungan yang dilakukan siswa, seperti pada faktorial, substitusi angka meskipun rumus 

sudah benar, atau tidak menyelesaikan langkah perhitungan secara lengkap. Keempat, 

kesulitan dalam pemeriksaan kembali jawaban. Kebanyakan siswa tidak melakukan verifikasi 

kembali terhadap jawaban mereka, sehingga kesalahan prosedur maupun logika penyelesaian 

tidak disadari. 

Secara keseluruhan, penelitian ini mengindikasikan bahwa faktor penyebab kesulitan 

siswa bukan semata-mata karena lemahnya pemahaman konsep permutasi dan kombinasi, 

tetapi juga kurangnya penerapan tahapan penyelesaian masalah secara sistematis. Oleh sebab 

itu, dibutuhkan penerapan metode pembelajaran yang lebih menekankan pemahaman konteks 

soal cerita, penguatan konsep perbedaan permutasi dan kombinasi, serta pembiasaan siswa 

untuk mengikuti langkah pemecahan masalah secara sistematis. Penelitian ini diharapkan dapat 
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menjadi referensi bagi guru dalam upaya peningkatan efektivitas pembelajaran pada materi 

permutasi dan kombinasi. 
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